PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIE INDONESEA

NOMOR =3 TAHUN 2020
TEMNTANCG

STATUTA UNIVERSITAS HINDU NEGERT 1 GUSTI BAGUS SUGRIWA

Menimbang

Menmrgat

DENPASAR

DENGAN EAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTEE] AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

b

bahwa (RERLARS mewjudkan petvelenpRErEEn
pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan  Hnggi
YEHE transparan dan akunlabel pada  Umversilas
Hindu Negeri 1 Gusti Bagus Sugriwa Denpasar, periu
dibentuk statuta;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimanna
dimaksud dalam huraf a;, perlu menctapkan Peraturan
Menteri Apama tentang Statutas Universitas Hindu

Negeri T Gusti Bagus Supriwa Denpasar,

Pasal 17 ava: (3) Undang-Undang Dasar Nepara
Republik Indonesia Tahun 1945,

Undang-Undang Nomor 39 Tehun 2008 tenang
Kementenan Negara  (Lembaran  Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor 49 16):
Undanpg-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tingel  (Lembaran  Negara Republlk
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Menetaplan

Indonesia. Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2019 tentang
Pendidikan Tingsn Keagamaan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 120,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6263):

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
Kementerian Agama [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);

Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2020 tentang
Universitas Himdu Negeri | Gusti Bagus Sugriwa
Denpasar (Lembaran Nepara Hepublik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 31);

Peraturan Mentenn Apama Nomor 42 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1495);

Feraturan Menteri Agama Nomor 22 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Hindu
Negeri | Gust Bagus Sugnwa Denpasar (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1287);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI AGAMA TENTANG STATUTA
UNIVERSITAS HINDU NEGERIT 1 GUSTI BAGUS SUGRIWA
DENPASAR.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Universitas Hindu Negeri 1 Gust Bapus Sugriwa
Denpasar yang selanjutnya disebut Universitas adalah
perguruan  tnggl  keagamaan negeri di  bawah
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10.

11,

kementerian yang  menyclenggarakan  urusan
pemerintahan di bidang agama.
Staluta Universitas yang sclanjuimys disebut Statuara
adalah peraluran dasar penpelolaan Universitas YENY
digunaksn sebagal landasan penyusunan peraturan
dan prosedur operasions] di Universitas,
Rektor adalah organ Umiversilas vang memimpin dan
mengelola penyelenggaraan pendidikan tinggi pada
Umiversitas,
Senat  adalah  organ  Universites sebapal unsuar
penyusun  kebyakasn, wang menjalankan  fungs
peneldpan dan pertimbangan pelaksannan kelijakan
ch Indane akademik.
Satuan Pengawasan Internal adalah unsur penpawas
vang menjalankan fungs pengewiassn nonakadeomik
untuk dan atas nama Rektor.
Dewan Penyentun adalah hadan nonstrukiural vang
terdiri dari unsur pemerintah dan masvarakal yang
mempunyai  Jupgst  membenkan  saran dan
pertimbangan di bidang nonakademik kepada Relktor.
Gielar Akademik adalah gelar vang diberikan kepada
lulusan  pergurusan Hnge  yang menyelengearakan
pendidikan akademik.
Penilaian Pembelajaran adalah proses pengumpulan
dan  pengelolaan  informasi  untuk mengulur
prncapdian hasil belajar pesorta didik,
Fakultas adalsh himpunan sumber daya pendukung
vang menyelenggarakan dan mengelola pendidilean,
akademil, atau profesi dalam satu rumpun ilmo
disiplin ilmu pengetahuan, teknolog:, danjatan seni.
Pascasariana adalah kesstuan kegatan  pendidikan
vang menyelengearakan pendidikan program magisier
dan/atau program doktor,
Jurusan adalah himpunan program studi dalam sub
rumpun flmu yung menyelenggarakan dan mengelola
pendidilean.
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12.

14.

16.

17,

15.

19,

20,

Program Studi adalah kesaluan kegiatan pendidikan
dan pembelajaran yang memiliki kurilulum  dan
motode  pembelajaran  tertenty  dalam  satu jenis
pendidikan skademile, pendidikan profesi, dan/atay
pendidikan vokas,

Rencana  Induk Penpembangan vang  sclanjutnya
disinighkat RIP adalah instrumen perencanaan vang
merupakan bagian darm kebyjakan wmum Universitas
dan  digunakan ssbagal dasar dalam meometapkan
kebyjakan, prosedur, dan  penvelengearaan  tugas
tridharms  perguruan  tinggi yvang disusun  secara
terencans, terpadu, dan sisiematis,

Hencana Kinerga Tahunan vang selanjutnva dismmgkat
RKT adalah dokumen wyang berisi penjabaran dan
sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam
rencana strategs, yeng  skan  dilaksanakan  oleh
Universitas melalui berbagai kegiatan tahunan serta
berist inflormast mengensal tingkatl atau tarpet kinerja
berupa  oufpul  danfalsa puteoms yang ngm
diwujudkan olech susaty erganisast pada 1 [(satu) tabun
tertentu.

Dekan adalah perumpin Fakultas yang berwenang dan
bhertanggung  jawab  terhadap  penyelenggaraan
pendiciloan.

Ketua Jurusan adalah pemimpan pada Jurusan yvang
berwenang  dan bertanggung  jawab  terhadap
penyclenggaraan Program Stud,

Direktur adalah pemimpin Pascasarjana pada
Universitag,

KEetua Lembaga adalah pemimpin lembaga pada
Universitas.

Kepala Pusat  adalah pemimpin pusat  pada
Universitas.

Kepala Unit laksana Teknis yang sclanjutnya
disebul Kepala UPT adalah pemimpin umt pelaksana
teknis penunjang akademik pada Universitas,

W




21.

a2.

2%,

29,

26.

27,

28,

29,

Dosen adalabh pendidik profesional dean  ilmuwan
dengan tugas: utama mentransformasikar,
mengembangkan,  dan menyebarluaskan  ilmu
pengeiahuan dan  teknologl  melalui  pendidikan,
penclitian, dan pengabdian kepada masyarakat,
Mahasiswa adalah peserta  didik pada  jemjang
pendidilean tingg.

. Alumni adalah lalusan Umiversitas vang dibuktikan

dengan tands kelulusan,

sivitas Akedemila adalah masyarakat akademik vang
terdin atas Dosen dan Mahasiswa.

Tenage Kependidikan adalab anggota masyarakat yang
mengabdikan din dan diangkat dengan tugss utama
menunjang penvelenggaraan pendidikan tinggi

Warpa Kampus adalah Sivitas Akademika dan Tenaga
kependidikzan Limiversitas.

Eomenterian adalah kementerian YAng
menvelenggarakan urasan pemeriniahan di bidang
HEHITIE.

Menteri  adalah  menten yveng menyelengeardksan

uriisan pemeriniabhan di hidang agam:a.

Direktur Jenderal Bimbingan Masyvarakat Hindu yang
selanjulnya  disebutl  Direktur  Jenderal  adalah
pemimpin satuan kea yvang membidang) pendidikan

tingal keagaman Hindu pada kementerian.

Pasal 2
Universitas berdasarkan Pancasila dan berasaskan agama
Hindw

Pasal 3
Visi Universitas: lerdepan dalam dhacmea, berdava saing

dalam weedya, dan-adapiil dalam budaya.
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Pagal 4

Misi Universitas:

el

mendoromng  Sivitas  Akademlka  apgar  senantiasa
memilikl  kesadaran dan tapggung jaewab terhadap
dharma agams dan dharma negara;

mendorong menciptakan,  mengembeangkan, dan
memelihara ilmu pengetahuan dan  leknologl yang
beriandaskan agama Hindu  guna  lercapainva
kesejahteraan jasmani dan rohani; dan

mendorong pemingkatan cipta, rasa, dan karsa Sivitas
Akademikys agar dapat diabdikan kepada nuea dan
batigsa melalul pelaksanaan tridharma  pergurian
bimgg.

FPasal &

Twuan Universitas:

-

[#

e

menvediskan  lulusan vanpg momililkh  kompetensi
gkademik dan mampu menerapkan nilar-nila agamsa
Hindu, 1lmu pengétahuan, teknolog, dan semn budava;
menciptakan sarjana vang sujana dilakukan melala
pengajaran, peneltian, den  pengabdian  pada
masyarakat;

mengembangkan dan menyvebarluaskan ajaran agama
Hindu serta ilmu pengetahuan dan teknologl, dan
mengupayakan penggunaannya utituk menmgkathkan
taral  kehidupan masyarakat serta memperkaya
kebudeyaan nasional;

mewwjudkan kehidupan masyarakal akedemis yang
bermoral,  berkKuallas, mandir, dan  berjiwa
kewirausahaan melaha sistcm manajemen pendidikan
vang  bBermuty,  transparan,  akuntabel, dan
demoliratis,;

menjalin  kerja sama o1 berhagar  bdang  untuk
meoningkatkan muty indharma perguroan Lngei;
imenjadikan Universitas  scébagal pusat stady yang
unggul  delam penelitian dan  pengabdian kepada
masyarakal; dan
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g menumbubkembangkan lembaga-lembaga fungsional
dan profesional, yvang berdaya saing dan berkelanjutan

untuk mengoptimalkan eksistensi Universitas,

Pasal &
Motto Umiversitas:  sewaha dharma widya  bBudsya
kotamaning bhudi  (mengabdi pada agama, ilmu
pengetahuan, dan kebudavaan untuk mewujudkan Bhuodi

Litameal.

BAB 11
IBENTITAS

Hagian Kesalu

Narma, Tempal Eedudukan, dan Tanesal Pendirian

Pasal 7

(1} Perguruan unggl keagamasn negen dalam Statuta 1m
bormama Universitas Hindu Negeri | Gusitl Bapus
Sugriwa Denpasar.

(2] Umversitas berkedudulean di Denpasar, Provins: Ball

(3] Umversitas didinkan pada tanggal 27 Januan 20020
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 200 Tehun
2020 tentang Universitas Himmdu Negen | Gush Bagus
Sugriwa Donpasar,

(4} Dics NMNatahs diponngati pada sctiap tangeal 25 Mol
berdasarkan  tanggal  ditctapkannyva Keputusan
Menteri Apama Nomor 588 Tahun 1993 tentang
Akademi FPendidikan Guru Agamea Hincdu

(5] Penetapan Diss Nataliz merupakan hasil keputusan
Hapat Senat Universitas pada tanggal 7 Oktober 2020,
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Bagian Kedua

Lambang

Pa=zal &
Universitas memiliki lambang scbagaimana tercantum

i hawah i

5

Lambang Umniversilas sebapaimana  dimakswucd  pada

ayat (1] terdin atas unsur yang memiliki pengertian:

g, pambar Dewl Sarsswall mengandung makno
sumber lmu pengetaluian;

. gambar Padma Asladala mengendung makna
kesucian mandale;

c. gambar Padma Astadala  yang  membeniuk
lingkaran  mengandung arly tanpeal  berdirmya
Universilas;

d.  gambar Trnsuls pade masing-masing  delanya
mengandung makna tridharma perguruan Gnggl,

e. pambar  lingkaran pada  dasar Padma
mengandung makna berkembanpgnys umat Hindu
dan penuh kedamaian dalam kesataan pola
berpikir;

[.  gambar bubiran-buliran besar dalam lingkaran
berpiakina bulan berdirinya Universitas;

g,  pambar butiran-butiran kecil dalam  bngkaran
diantara butiran keell dan besar mengandung
makna anglka terakhir darl 2020 tahun berdininya
Universitas;

h. gambar  Ganitrl melambangksn konsenbra=m
dalam ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan:

1. pambar Teratal melambangkan kesucian;

M



J. gambar Wina/Rebab melambangkan keindahan;
k. gambar Keropak/Lontar melambuangkan kitab
suct Veda sebagail sumber ilmu pengeraliuan;

I gambar Angsa mengandung makna  ilmu
pengetahuan memancarkan kebijaksanaan;

m. gambar Merak mengandung makna  ilmu
pengetahuan  memancarkan  keindahan  dan
kewibawasan; dan

n.  warna emdas (kode gradast #FFD700) bermakna
Switas Akademika mampu  memberikan
pencerahan ilmu pengctahuan kepada
masvarakat.

Bagian Ketiga

Mars, Hymne, dan Tarl Kebesarom

Pasal 9

(1] Mars Universitas:
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Tari Kebesaran Universitas, yaitu Tarli Widya Dewt

Dewt Saraswati.

Bagian Kesmpat

Bendera

Pesal 10

Bendera Universitas:

a.

[#38

berbentuk empat persegl panjang vang lebarnya
dua pertiza dari panjangnya,

berwarna dasar biru (kode gradasi kode #000080),
melambangkan perjuangan, kebenaran, dan
peEmbangunan nasional,

di bagtan tengah bendera Universitas terpampang

lambang Unversitas, dan

i bawah lambang bertuliskan UHN | Gust Bagus-

Sugniwa Denpasar,

M.




13 -

(<} Bendera Faloultas dan Pascasanana:
da. berbentuk empal persegl paniang vang lebamva
dua pertipgs dari panjangnoya;
b,  warna bendera Faloultas dan Pascasarjana scrta
maknarnya:

1. Fakultas Dharmma Acarva berwarna dassar
putih (konde gradas #FLOAFFF],
melambangkan kelulusan hati;

2. Fakultas Brahma Widya berwarna dasar biru
[kode gradasi WFBEWOO0), melambangkan
ketenangan dan kebijaksanaan,

3. Fakultas Dharma Duta beorwarna  dasar
meTah (ko sradasi #EROOLY,
melambanekan keberanian, pelayanan,
persdutdarsan, dan kegembiraan; dan

4. Pascasanana berwarna ungu (kode gradasi
#A81al2), melambangkan o pengetalivan
berlandaskan einta kasih.

. di bagian tongah  bendera  Fekultas dan

Pascasarans lerdapal lembang Universitas; dan

d. di bawah lambang Unlversitas terdapat tulisan

nama masing-masing Fakultas dan Pascasarjana.

Bagian Keolima
Busana Akadeomik

Pasal 11

(1] Busana akademik Urniversitas terdici atas:

2. toga jabatan;
b, topa wisudawan; dan
¢, |as almamater.

(2} Toga jabatan scbagmimuana dimaksud pada ayal (1)
hurufl & merapakan jubah yang dikenskan oléh Ketus
Senal, Sekretaris Senat, Relkror, Walkil Rekeor, Dekan,
Direktur, Profesor, dan anggota Senist

M




(3}

[]

5]

]

14 -

Toga jabatan sebagaimasna dimaksud pads avat (2
dikenakan pada akademik, vakni upacara dics natalis,

wisuda sarana, dan pengukuhan Profesor,

Toga jabatan sebagaimana dimalsud pada avart (2);

.

lerbuat dan kain poles berwarnig hitam  (kode
gradasi #000000), berukuran besar ssmpai ke
bawsh  latut, dengan bentuk lenpan panjeng
melebar ke ardh pergelangan tangan;

pada pergelingan tangan dilapisi kein berwarna
hijau {kede gradasi #6400, selebar kurang
lebih 12 cm [dus belas sentimeter),

pada bagian atas lenpgan sebelah lusr dan pada
bBagian pungeung loga terdapsl hpatan  (plooy),
dan

leher oga dan sepanjang pans pembuka dilapist
dengan warna  hijau  (kode  gradasi #006400)
urtuk topa Reklor dan Wakil Rektor, warna ¢mas
(kode gradas #FFDT00) untuk  Profesor, dan
urluk lopd Jabdatan lamnye dsesusikan dengan

warna masing-masing Falmltas dan Pascasarjana.

Toga jabatan scbagaimeana dimaksud pada ayat (4)

dilengkap dengan lop jebatan dan kelung jabetan;

|,

Fa.

tepl jebatan merupakan penutup kepala terbuai
darl bahan berwama hilam (kode pradasi kode
#O0O0000), beorbentude sepr lima, siS)  masing-
masing 20 cm (dua puluh sentimetcr), dan di
tengahnya terdapat hiasan koncir lilitan benang
berwarna sesual dengan leher/pans pembuka
toga masing-masing,

kalung jabatan Keiua Senat berbentul rangkaisn
lambang Universitas, terbuat dar logam tims
berwarna emas (kode gradas) #FFD700); dan
kalung jabatan angenta Senal berwarna putih
[(kode gradas: #FFFFFF).

Toga wisudawan sehagaimansa dimaksud pada ayat (1)

huruf b merupakan jubah yang dikenaken wisudawan

Universitas.

M
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(8]

(9]
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Toga wisudawsn scbagaimana dimaksud pada avat ()
torbuat dari kain berwarna hitam (kode  gradasi
#O00000), ukuran besar, dan panjang sampal ke
Bawah lutut, lengan panjang dengan lebar vang
merata, tordapat lipatan (plogl] pada lengan stas dan
punpgung toga, dan tampak bapgian belakang toga
wisudawan semue jerjang berbentuk segl empat,
Relengkapan toga wisudawan sebagaimana dimaksud
pada ayat () merupakan topl wisudawan yang bentulk,
wkuran, dan warnanya sama dengan topl jabatan, dan
kuneir wisudawan berwarna sesusi dengan warna
bendera Falaultas dan Pascasarjana.

Jas almamarter sebagaumana dimaksud pada ayat (1)
huruf e berwarna bira (kode gradasi #0000CH) dan
pada bapian dadea sebelah kiri terdapat lambang

LIniversitas.

BAE [

PENYELENGGARAAN TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI

Baglian Kesatu
Pendidikan

Paragraf 1

Kebebasgan Akademik, Mimbar Akademik, dan Dtonomi

(1]

2}

Ieilmman

Pasal 12

Universites menjurnjung thiggl kebebasan akademik,
kebebasan mimbar akademilk, dan otonomi keilmuan,

Kebebasan akademik -sebagaimana dimsksud pada
ayat (1] merupskan kebebasan Sovitas Akadomika
pada Universitas untiek rmencalamn dan
mengembangkan  ilmu pengetshusn  dan  teknologl
secara bertenggung jawab  melalu pelaksenaan

tridharma perguruan tingg.
L




[3)

(4

()

sl

{7

11

)

- |-

Kebebasan mimbar akademik merupakan wewenang
Dosen dan Mahasiswa untuk menyatakan secara
terbuka dan hertangeung jawab mengenal scsuatu
yang berkensan dengan rumpun ilmu dan cabang
ilmunya.

Otonomi keilmuan merapakan kemandinan  dan
kebebasan suatu cabang ilmu pengemahuan, teknologi,
dan scni yang melekat pada kekhasan atau keunlkan
tersebut, menemukan, dan/atan mempertahankan
kebenaran menurut keilmuannyas untuk menjamin
pertumbuhan lmg secara berkelanjutan.

Otonaomi Beilmusn wagib dikembangkan  Universilas
sebagal wujud kKeteladanan, untuk - membangun
profesionalitas, kemandirian berpikir dan bertindak,
serta dapat dipertanggungawabkan secara akademk.
Pimpinan Universitas wajlb mengupayakan dan
menjamin agar sefap angpgotz Sivites Akademika
melaksanakan kebebasan akademmbk dan kebebasan

‘mimbar akademik scoara bertanpgung jawsb sesusi

tdengan Ketenlusn peraluran  perundang-undangsn,
serta  dilandasi  olch ctika dan  norms/ kaxdah
keilmuan

Ketentuan mengenal olonoml  Kelmuan diletapkan

denpgan Repulusan Reklor,

Paragraf 2

Penyelenggaraan Pendidikan

Pasal 13
Universitas menyelenggarakan program  pendidikan
akademik, vokasi, dan profesi sesusi derngan disiplin
tmu pengetahuan, teknolog, dan seni.
Pendidikan akademik sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] meliputt  program  saraoa dany ateu

Pascasarians.
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(4) Pendidikan vokasi sebagaimana dimaksud pada ayat
[1} meliputi program diploma dan program vokasi
lairmy .

(4) Pendidikan profesi sebagaimana dimaksiid pada ayat
{1} meliputi program spesialis | (8p 1), spesalis 1T [8p
I}, dan program kelchususan.

Paragral 3

Penermean Mahasisws

Pasal |2
(1} Mahasiswa tordin atas warga negara Indonesia dan
JUEA WAETER NegEra &5ing yang memenuhl persyaratan.
(4} Relentusn  mengenar  persyaratan penerimaan
Mahasiswa sebagaimana  dimaksud pada ayal (1)
diterapkan dengan Keputusan Rekior,

Pagal 15
Universitas menjamin susta sistem pencrimaan Mahaszsiswa
untuk scluruh jenjang pendidikan vang dilalkukan secara
abjeklil,  Iransparan, skuntabel, dan  memperhatikan
pemerataan pendidikan,

Pasal 16

(1) Universitas melakulan penerimagn Mahagiswa  baru
jenjang SBagana melalul pola penenmaan secHErs
nasional

(2] ‘Belain pola penerimaan scbagaimana dimaksud pada
aval (1}, Universitas dapal melakukan penerimaan
Mahasiswa denpan pols mandin dan stau vang lam,

(3) Universitas melalukan ponerimaan Mahasiswa baru
jenjang Pascasarjansa sevcara mandiri,

(4] Penernmaan  Mahaspswa bard  jenjang Pascasar@ana
dapat dilakukan lelah dar saty kali dalam 1 {satu)
tahun akademik.

[
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Ketentuan mengetnal penerimaan Mahr=iswa
sehagaimana dimaksud pada ayat (2}, avat (3}, avat (43,
dan ayal (5} ditetapkan dengan Kepulusan Relktor.

Paragraf 4

Sistem Perkuliahan

Pasal 17
Penyelenggaraan perkuliahan  menerapksn  sistem
lkredit semester  yang  bobot  pelaksanasnnva
dinyatalkan dalam satuan kredir semester.
Petivelenpzaraan perkuliaban sebapgaimana dimaksud
pada ayat (1] dapat dilalakan dalam bentuk tatep
muka, kegiainn terstrukoar, daring, dan  kegiatan
mardin,
Penyelengzaraan perkulinhan sebagaimana dimalosud
pada avat (2] dapat diselengparakan oleh Umiversilas,
Fakultas, dan Pascasarjana.
Perkulishan dilaksanaleEn berdasdarkan tahun
akademik vang ditetapkan dengan Keputusan Reklor,
Tahun Alademik schagaimana dimaksud pada-ayar (2]
terdiri atas 2 (dua) scrmester, yaitu semester pasal dan
semester genap yvang masimg-masing terdin ataz |6

jenam belas) mingeu cicktf perkubahan.

Paragral 5

Bahasa Pongantar

Pasal 18
Bahasa  pengantar pombelajaran menggunsghkan
Bahaea Indonesia.
Selain Bahasa Indonesia, dalam hal tertentu babhase
asing dapal digunekan sebagal bahasa pengantar.
Bahasa Bali dapat digunakan schbagal bahasa

pengantar  dalam  program  Sastra Agema  dan

Pendidikan Bahase Bali,
|18
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Matrikulasi bagl Muhasiswa asing menggunalkan
bahasa Indonesia

Ketentaan  mengenal marrikolasi sehagalmaria
dimaksud pads avat (4) ditstapkan dengan Keputusan
Rektr.

Paragrat &

Kompetensi Lulusan

Pasal 19
Kompetensi lulusan merupakan ukuran kemampuan
vang dicapai dalam keselurubsan proses pendidilean.
Ketentuan mengenal kompetenst lulusan schagaimana
dimaksud pada avat {1) ditetapkan dengan Keputusan
Rektor.

Paragral 7

Pentlman Pembelajaran

Pasal 20
Penilaian Pembelajaran meliputl penilsan prosss dan
hasil beljar Mahasiswa,
Penilatan proses schagaimana dimaksud pada-avat (1)
dilakukan secara berkala dan dapat berbentuk ujian,
pelaksanaan  Wgas, prakiikum, dan  pengamatan
dan/atau kegiatan lannyva scsud dengan kekhususan
bidang studi/mata kuliah,
Uilan sebagalmana dimaksud pada ayat (2] doapat
dilaksanekan melalul wilen semester, ujlan alkhir
program studi, ujisn skripsi, ujian lesis akhir program
magister, dan ujian discridsi program dokilor.
Penilaian  hagil  belgar  Mahasiswa  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1] meliput aspek pengelahuan,
sikap, dan ketersompilan;
Ketentuan T THAE TR penilaian pembelgjaran
sebapaimana dipaksud pads ayar (1) ditetapkan

dengan Kepumusan Hektor, M
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Paragral &
Gelar, Nazah, dan Penghargaan

Pasal 21
Universitas membenikan gelar akademik  kepada
lulusan sesuai dengan program: studi vang didkutinys
berdasarkan  ketentuan pemmturan perundsng-
undangan,

Crelar akademik selapmimans dimaksad pada awvat (1)

dicantunilan dalany aeah.

Pasal 22
Universitas memberikan lazah kepsde lulissan sesual
dengan ketentuan peraturan perundang-undsngan.
selam yazah sebagaimana dimaksud pada aval (1),
Universitas mengeliarkan sUrsl ke lerangan

pendamping ljazah.

Prazal 22

Universitas dapat memberikan penghargaan kepada
Diosen, Mahasisws, Tensga Kependidikan dan pihak
lain, baik lembagas maupun peroteangsn, vang dinila;
berasa alau berprestas dalam kegatan indharmes
pErEUruan linggi.

Penphargean sebagmmans dimaksud pads agymal (1)
tlapat berups pengharpgean kesctiasn, penghargaan
prestasi akademik dendarau nonakademik.

Ketentuan mengenal pembErian penghargaan
sebugmimana  dirmaksud  pada ayat (1] ditelaphkan

denpgan Keputusan Reklor.

Phasal 24
Gelar Doktor Kehormatun ateg Doclor Honoris Clusa
iDr. HE.) dan enugrah  Unwversitos Hindu MNegeri |
Grusli Bagus Supriwa Denpasar Award dapat dibernikan
kepada  setiap  individu  vang layak mempercleh
penghargaan berkenaan dengan jasa-jesanya dalam

T
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bidang imu pengelahuan, tekaolog, kemasvarakatan,
kebudavaan, dan seni.

Anngrabh gelar Dr. HC. diusullkan olebh Fakultas
melalui program doktor pada program Pascassrjana
untuk selanjutnya dirmmintakan persétujuan Sersl,
Tatacara pengusulsn dan  penganugrahan gelar
Lniversitas Hindu MWegen | Custl Bagus  Suprowa
Denpasar Award dan DR. HC ditctapkan dengan
Kepurasan Rekior,

Seseorang  yang dianugrabi gelar Dr. HOC  waijib
menyampatkan orast lmiah sesual jasa/ pengabdian o
bidang ilmu pengetabuan, teknologi, dan seni pada
saat Rapar Sendl Khusus,

Pasal 25

Penghargaan schagumana dimalksud Pasal 33 ayvat (1)
dapat diberikan dalam bentuk tanda jasa, piagam,
dan/atau bentuk penghargaan lain,

Pengharpaan sehagaimana:  dimaksud avat  {1)
dilaksanakan dalam ranglka hari Pendidikan Nasional,
dan/atau pada Dies Natalis Universitas.

Eetentuan  mengenar pomberian penghargaan
sebagaimana dimaksud pada avar (1] dan  {2)

ditetapkan dengan Kepurusan Rekior

Bugian Kedua
Peneliban dan Pengabdian kepada Masyarakat

Pasal 26

Liniversitas menvelenggarakan penelifian can pengabdian

kepada masyvarakal,

1]

Pazal 27
Penyelengearaan penelilisn memplunyai tjuan:
. mengembanalan 1lmu agama;

b.  mengembangkan 1t pengetahuan  dan

teknologl; i
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(1)

(2]

(1}

c. mengembangkan budava dan seni;

d.  mengembangkan budaya akademik; dan

¢, mengetahul persoalan kehidupan kemanusiaan.
Penclittan  sebapaimana dimaksud pada ayat  (2)
dilaksanakan baik  secars riendir, mielaln
Universitas, maupun melalll ker\e  Sama ankar

lembags organisas kemasyvarakalan dan lainnya,

Pasal 28
Penyelengearasn  pengabdian  kepada masyarakat
mempunyai tujuan:
a.  memberdayakan masvarakat;
b. mengembangkan potensi lingkungan;
c. memanfaatkan dan membudayvakan  ilmu
pengetahuan dan telknolog; dan
d. mengombangkan potensi dan jiwva sosial Sivitas
Akadeniiks.
Hasil pengabdian Kepada masyarakat sebagaimana
#yal {2 digunakuan aebaga danEr  proses
pengembangan ilmo pengetahuan dan teknologl, seni,
Budaya dan pembelajaran serta pematangan Sivitas
Akademika.

BAB 1V
SUSUNAN ORGANTEAS]

Bagian Kesatn
Umurm
Pasal 24
Organisasi Universitas terdir atas:
a, Rektor:
l3. Benat;

Saluan Pengawasan Internal] dan

id. Dewan Penyvantun.
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Organisasm Universitas sebageimana dimaksud pada
dayat (1) menjalankan fungsi sesva) dengan tusas dan
kewenangan MESINE-mAsing.

Hubungan antarorganisasi Universitas dilandasi oleh
semangat profesional dan kekeluargaon.

Tugas dan fingsi organisasl Universilas scebagaimana
timaksud pada avat (2) diamr datam  Peraturan
Menteri.

Bagian Kedus
Rekiir

Pasal A0

Rektor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1)

hurufl a merupakan pemumpin dalam  penyelenggaraan

pendidikan tmpgl dan pengelolaan perguruan tinggl peda
Universitas.

(1)

(=)

11

Pasal 31
Rektor sebagaimena  dimaksud  dalam Pasal 30
bertanpeung jawab kepada Menten.
Relktor sebhagaimana dirnsksud pade ayvat (1) diangkat
dan diberhentikan oleh Menteri.

Pasal 32

Rektor mempunyal tugas dan kewajiban!

a.. menyviapkan RIP Universitas,

b. melaksanakan otonomi perguruan tingel bidang
MAanajemet nrganisasi, aitademik,
kemahasiswasn, sumber daye manusia, sarana
prasarana, dan keuangan sesual  dengan
ketentuan peraturan perundeng-undangan;

c.  mengelela pendidikan, penelitian, den pengabdion
kepada magyvarakat,

d. mengangkat dan memberhentikan  pejabat i
bawah Rektor scsual dengan keleniusn peraturan

perundang-undangan!

M
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o.  mengangkal dan owmberhentikan pepawal yang
berstatus bukan PNB sesum dengan ketentuan
pueraturan perundang-undangan,

[, melaksanakan fungst manajemen Universitas:

g, membina dan mengembangken hubungan baik
Universitas dengan hnghkungan dan masyvarakat
pada WImiuUImmyE;

h,  mengusulkan pembukaan, pEAgFabungan,
danfatau penutupan Falkultas,  Juwrosan
dunfatau Progrem Studi yang dipandang periu
alus pergetiguan Senal kepada Mentor; dan
menyvampaikan pertanggangjawaban kKinerja dan
kevmnpan Unpverstias kepada Menten

Reklor Berwenang untuk dan alas nama Montor:

a mewakili Universitas di dalam dan di luare
pengadilan,

b, melakukan ketia samea, dan

g, memberkan gelar Dokior Kehormatan

Pasal 33

Dalam mengelola dan menvelengearakan Universitas,
Rektor dibanm oieh Wakil Rektor.
Wakil Rektor sebagaimans dimalsud pada ayat (1)
diangkat dan diberhentikan oieh Rekior.
Masa jabatan Walal Hektor mengikuli masa jabalan
Rektor dan dapat dianglkat kembab untuk 1 (saca) kali
masa jabatan,
Wakil Rekmor dapar dipilih kembali untuk mase
jubatan berikurnya dengan ketentuan tidak bolch
lebih dar 2 (dua) kali masa jabatan berturut-turat,
Pembidangan tugas dan kewenangan masing-masing
wakll Heltor terdin atas bidang:

Akademilk dan Pengembangan Kelemiragaan,

Administrasi Urnium, Perencanaan, dan

Keuangan; dan

¢, Kemahasiswarn dan Kerja Sama.,



Paragral |
Persyaratan Calon Wakil Rektor dan Penganghkatan
Wakil Rektor

Fasal 34

Persyaratan calon Waldl Relctar:

H
b,

B

(L)

berstatus Dosen tetap PNS;

beragama Hindu, memiliki sraddha dan bhakti kepada
Ida Sang Hyarg Widh Wasa,

berusia paling tinget 60 {enam puluh) tahun;

lulusan program Doktor dengan jabatan Tungsional
paling rendah Lektor Kepala;

memahami vist dan mis dan tujuan Universitas,
menyerahkan surat keterangan sehat darl dokter
permeriniah,

tdak sedang menjalam hukuman  disiplin tnghkat
sedang  sesuai dengan ketenluan peraturan
perundang-undangan;

tidak  sedang  dipidana  berdasarkan putusan
prngadilan vang memliia kekuatan hukum tetap;
mencalonkan atau bersedia dicalonkan menjadi Walil
Recktor secéara tertulis; dan

membuat dan menveraklan pernyataan keseodiaan

bekerja sama dengan Relctor secara tertulis,

Pasal 33
Pengangkatan Wakil Rekior dilaksanakan sebagan
berilut:

a. Réltor membentuk paniba pemganngan ocsdan
Wakil Rektor,
b. panitia  penjanmgan  menjaring  calon  Wakil

Rektor vang lelah  memenuhi persyaratan
schapaimana dimaksud dialam Pasal 34; dan

e panitia  perjanngsn mengajukan calon  Walil
Relttor vang memenuhl svaral kepssda Reloos
untuk ditetaphkan sebagai Wakil Rektor,

-




e

[2) Pengangkatan Wakil Rektor sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan oleh Rektor terhitung 1 (zat)
bulan sclelah pemilthan Walil Rektor dilaksanakan.

(3] Ketentuan mengenatl panitia penjaringan Wakil Rektor
schagaimana dimaksud pada ayat (1) humof a
ditetaplan dengan Keputusan Rektor.

Pasal 36
Dalam hal telah dilakukan perpanjangan penjaringan calon
Walkil Rektor sebanyvak 2 [dua| kali, tidak ada calon yang
mendafrar, Bektor menunjuk langsung calen Wabkddl Rekor

vang telah memenuhi persvaratan sebagaimaena delam
Pasal 34.

Paragraf 2
Rangkap Jabatan

Pasal 37

Relktar dan Wakil Relaor dilarane merangkap schagai:

a. poiabat pada sanian pondidikan lain, baik svang
disclenggarakan pemerintah maupun masyarakat;

b. pcjabat pada mstans! pemermntah baik pusal maupun
daerah;

¢. pejabat pada badan wvsaha milik negara/dasmhb
mALpUn sSwasta; dan

d. angpgota partai politik atau organisast vang berafilas
dengan partal politik.

Poragrai 3
Pemberhentan Walal Bektor

Pasal 34
Walil Rektor diberhentikan dari jabalannya karena:
a. telah beralthir masa jabatanmye;
b, menpundurkan din atas permintaan sendirs;
disngkal dalam jabatan iain;

d. tidak dapal bekerja sama dengan Reloor:
M-
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sakit jasmani dan/ateu rohan terus menerus:
dikenakan sanksi hukuman disiphn tngkat bérat;
dipidana penjara:

cutt di luar tanggungan negara; AtAL

meninggal dunia.

Paragral 4
Laporan

Pasal 39
Reklor menyampaikan laporan akuntabilitas kimerja
seliap akhir tahun kepadas Menter.
Rektor menyvampaikan laporan pertanggungawaban

secara tertulis kepada Menterl pada akhir jabatanmva.

Bagian Kctiga

Senal

Pasal 40
Senatl sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 avat [1]
hural b merupdkan unsur penyusun sebijakan vang
menjalankan [ungsi penetapan dan pertimbangan
pelaksanaan kebijakan akademik.
Anggota Benal scbagaimana dimaksiyd pada avat (1)
terdiri atas:
#. Profesorn;
b,  wabkdl Dosen bukan Prolcsor dan sctusap Fakultas
dan Pascasanana; dan
c, Rektor, Walkal Rektor, Dekan, dan Direktur
scbapnl angeota ex-offico,
Keangootann Scnat dart wakil Dosen bukan Profesor
sebagaimana. dimaksud  pada ayar (2) huruf b
merupaksan Dosen letap yang diusulkan oleh Faloultas
dan Pascasagana dan tidak sedang mendapat tugas
tambahan serts tidak dalam tugas belajar atan izin
baeslejar.

"
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Usulan oleh Fakultas dan Pascasarjans schagaimana
dimaksud pada ayat (3) dengan ketentuan sebagai
berikul:

a.  angpots Scnat dan unsur Doscn paling sedikit |
[satu) orang darl setiap Fakultas Pascasarjana;

b, jumlah Wakil Dosen sctup Fakultas paling
banvak 3 [tiga] orang; dan

o,  jumlah wakil Dosen dar Pascasarjang  paling
banyak 2 [dua) orang.

Anpegota Senat sebagaimana dimaksud pada avat (2

harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

A, memiliki pengetahian akademik dun
admimiatrabf yvang meomadad;

b, lulusan  program  Dokior dengan  |abatan
fungsiomal palmg rendah Lektor atau program
Magister yang trlah  menduduld  jabatan
fungsional paling rendah Lektor Kepala)

t. telah memilila pengalaman mengajar paling
singkat 4 {emipat) tahun pada bidangnya; dan

cd. memiliki komitmen dan integritas.

Angzota Benat diangkat untuk masa jabatan 4 [emparn)

tahun menpgikutl masa jabatan Rektor dan dapat

diangleat kembal untuk 1 {satu) kali masa jabatan,

Senat dipimpin oleh seorang Ketua dan dibaniu oleh

BEOrang Sekretaris.

Ketua dan Sekretans Senat sebapaimeana dimaksud

pada ayat (8) bukan dijabat oleh anpgota ex-offioo,

Dalam melaksanakan tugas Senat dapat membentuk

komisi-komist vang tugas, wewenang, rate kerja, damn

susunan anggotanya ditetapkan oleh Senat,

Pasal 4 1

Senat memillkd tugas:

a.

k.

memberikan pertimbangan kualitatil calon Reklor;
memberikan pertimbangan kenatkan fabatan
fungsional Dosen ke Lektor, Lektor Kepals, dan
Profesor; M
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memberikan  perlimbangan  penganghkatan  peortama
dalam jabatan akademik Dosen:

menectapkan norma dan ketentuan akademik untuk
Universilas serta ponorapannya;

memberikan pertimbangan/masukan kepada Roktor
dalam menvusun danjatau mengubah RIP Universicas
atau rencana kerja anggaran dalam bidang akademik;
memberi pertimbangan pada Reklor terkail dengan
pembulkann, penggabungan, ERRCLE prnLutupan
Falultas, Jurusan, dan Program Studi;

memberikan petimbangan terhadap kebijakan dan
pelaksanaan tndbharma perguruan dngst yang telah
ditetapkan dalam RIP Universilas; dan

memberikan pertimbangan dalam hal kebijaokan dan
pelaksanaan penjaminan mutu pendidiican.

Pasal 42
Ketua dan sekretaris Senat dipilih dari dan oleh
ATEEoLE.
Pormilihan ketua dan sckretaris Senat dilakukan
dalam rapat Senat,
Rapat Senat sebagaimana dimeksud pada avar [2)
dinyatakan sah apabila dibadiri oleh paling sedikit
243 [dua per tiga) dan seluruh angsota Senat
Ketentuan mengenal persyaratan dan tata cora
pemilihan ketua dan Sekretaris Senat ditetapksan

dengian Keputuzan Senat

Pasul 43

Sidang Scnat tordin dan Sidang Senal Terbuka dan
Sidang Senat Tertutup.

Sidang Senal Terbuka sebagaimansa dimaksud pada
avat (1) dilakukan dalam rangks pelaksansan wisuda,
dies  natals,  pengukuhan Gum Besar, dan
penganugrahan Doktor Kehormatarn.

Sidang Senat Tertumap sebagaimann dimaksud pads

avat (1} dilakukan dalam  rangka pemberian
M.
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pertimbangan calon Reltor, pembahasean Kenaikan
jabatan fungsional Dosen ke Guru Besar.

Sidang Scnat sebapaimana dimaksud padas ayat (1)
dipimpin oleh Ketua Senat yang diselenggarakan

sesual dengan tradist akademik

Bagian Keempat

Satuan Pengawasan Internal

Pasal 44
Satuan Penpawasan Internal sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2% ayat (1) huruf ¢ merupakan unsur
pongawas yang melaksanakean [ungs: pengawasan
nofakademik untuk dan alds nama Rektor.
Satuan Pengawasan Internal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1} dipimpin oleh seorang Kepala dan
dibantu oleh beorang Sclirctaris vang diangkat dan
diberhentikan berdasarkan Keputusan Eekeor,
Masa jabaran Kepala dan  Sckretaris  Satuan
Pengawasan Internal mengikut masa jabatan Rektor.
Kepala dan Sekrotarns Satuan Pengawasan [nternal
sebagaimana dimaksud pade ayvat (2] dapal diangkal
kermball dengan ketentuan xisk boleh lebih dan 2
[dua) kali masa jabatan berturut-turat
Kerentuan mengenal Satuan Pengawasan [nternal

ditetapkan dengan Kepunassn Rekoor,

Bagian Kelima

Chewann Penyvantun

Pasal 45
Dewan Penyantun schagaimana dimaksud dalam Pasal
29 gyat |1) hunaf d merapakan badan nonstruklurcal
vang mempunyal [ungs: pemberzan saran dan
pertimbangan di hidang nonakadenmik kepada Reltor.
Dewan Penvaniun sebagaimeana dimeksud pada ayat

(1] terdiri atas Ketua, Sckretans, dan angeota.
M
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Dewanr Penyaniun berjumlah 7 [mjuh) oeang vang
berasal dar unsur pemerintab dan wokoh masyarakat.
Ketua dan Bekretaris Dewan Penyantun scbapaimana
dimaksud peda ayat (2) dipiih dar dan oleh para
anggola.

Dewan Penyantun schbagaimana dimaksud pado avat
(1} ditetaplan berdasarkan Keputusan Reltor,

Masa bakti Dewan Penyantun mengikuti masa balkel
jahatan Rektor.

Dewan Penyvantun sebagiamana dimaksod pada avat
(1) bersidang paling sedikit | [satu) saty kali dalam

setahun.

Bagian Keenam

Perangkat Rektor

Prsal 46

Perangkat Reklor melipuly unsur;

a.  pelaksana  akademik  tesdirt  dari  Fakultas
Jurusan, Pascasanana, Program Studi, Lembaga,
Pusat, dan UPT,

. pelaksana administrasi terdirl darl biro, bagian,
dan subbagian; dan

¢. peolaksana pelayanarn amum.

Perangkal Rektor sebagmmana dimaksud pade ayat {1)

buruf a untuk:

g. Fakultas dipimpim oleh Dekan,

b. Jurusan dipimpin oleh Ketua Jurusan;

¢, Pascasarjana dipimpin oleh Dircktur;

d. Program Stodl pada Pascasarjana dipimpin eleh
Ketua Program Studi;

c. Lembaga dipimpin oleh BEetua Lembaga;

Pusat dipimpin oleh Kepala Pusal; dan
g, Umir Pelaksana Teknis dipirmpin oleh Kepala Unit

Pelaksann Teknis:

M
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Paragraf |
Delean don Walkil Dekan

Pasal 47
Dekan diangkat dan diberhentikan oleh RBektor,
Penpanghkatan Dekan didasarkan pada polensi dan
kemampuan calon untuk memnglatkan kinerja dan
muta Fakultas oh bidane pendidikan, penelitan dan
penpabidian kepada masyvaraloat,
Masa jabatan Dcokan menpikutt masa jabatan Rektor,
dan dapat diangkat kembali dengan kelentuan tidak
boleh lebh dari 2 [dus] kall masa jabaten berturul-
LUTLIE,

Pasal 48

Persyaratan calon Dekan:

a.

b,

(1)

borstatus Dosen tetap PNS,

ocragama  Hindu, memiliki sraddha dan  Bhakd
kepada lda Sang Hyoang Widhi Wasa;

berusia paling ringgi 60 [enam puluh) whun;

lulusan program Doktor dengan jabatan fungsionsal
paling rendah Lektor Kepala;

menyverahkan surat keterangan sehat darn dokter
pemerintah;

tilak sedang memalan hukuman disiplin tinghat
socaneg  scsuml 0 dongan  ketwentuan peraturan
perundang-undangan;

lidak  sedang dipidans berdasarkan pulusan
pengadilan yang memilike kekuatan hukum telap;
mencalonkan diri atau borscdia dicalonkan memadi
Drekan secara tertulis; dan

membual dan menverahkan  pernyatean  kesediaan

bekedasama dengan Rekilor secara lestuls,

Pasal 44
Dralam menjalankan tugas, Dekan dibanto oleh Wakal
Dekan. [
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Walil Dekan sebagammana dimeaksud pada avar (1)
tinngkat dan diberhentukan oleh Rektor,

Masa jabatan Wakil Dekan mengikull masa jabatan
Dekan, dan dapat dianglat kembal dengan ketentian
odak boleh lebih darl 2 {dua) kel masa jabatan
berturut-turut,

Setiap alkhir tahun akedemik Debkan menvampaikan

laporan pertangeungawaban  pelaksanaan  kKinerja

secara ertuhs kepada Rektor.

Pasgal 50

Persyarsatan calon Wakil Dekan;

(1)

borstatus Dasan letap PNS;

beragama  Hinduw, memiliki smddha dan bhaicti
l-;n:]:hﬁda lda Sang Hyang Widle Wasa;

berusia paling tinggr 60 (enam puluh) tabon,

lulusan paling rendsh program  Magister  dengan
jabatan  funpgsional  paling rendah  Lektor  atau
pangkal/ golongan ruang UL/ d;

menyerahkan surst  kcicrangan sehat dari  doloer
pemerintah;

tidak sedang menjalani hukumen  disiplin  tingkat
sedang HESUA] tlerigan ketentuan poraturan
perunddang-undang;

tidak  sodang dipidana  berdasarkan  puatusan
pengadilan yang memilile kelouatan huloom tetap;
mencalonkan atau bersedia dicalonkan menjadi Wakil
Dekan sscara tertulis; dan

membiat dan menyergahkan pernvatasn  kescdiasn

bekerjasama dengan Hektor scoara tortulis,

Paragraf 2
Divektur dan Waldl Direlotar

Pazal 51
Direktur  dan Wakil  Ihrektur  dwngket  dan
diberhentikzan oleh Roktor,
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Masa jabatan Direktur dan Wakil Dircltur mengikuri
masa jabatan Rektor dan dapat diangkat lkemball
dengan ketentuan tidak holeh lebih dard 2 (dua) kali

masa jabatan berturul-runar,

Pazal 52

Persyaratan calon Direlctar;

h-

boerstatus Doson totap PNS;

beragama Hindu, memilikl sreddha dan bhakti kepada
Ida Sang Hyang Widhi Wasa;

berusia paling tinggi 60 (enam pulub) tahun;

lulusan program Doktor dengan jabatan fongsionsl
Profesor;

menyerahkan surat keterangan sehat darl dakrer
pemerinea by

tidak  sedang menjalani hukuman  disiplin lmghkeal
sedang  sesual denpan kelentDeEn peraluran
perundang-undangan;

tidaic scdang dipidana berdasarkan  putusan
pengadilan vang memilik kekuatan hukum totap,
mencalonkan atau  bersedia  dicalonkan menjadi
Dhirelctor secara tertulis; dan

membuat dan menyerahkan pernyvataan kescdiaan

bekera sama dengan Rekoor secar tertulis,

Pasal 53

Persyaratan calon Wakil Direkiur:

berstatus Dosen tetap PNS:

beragama Hindw, memilikt sraddha dan bRhakti kepada
Ida Sang Hyang Widhi Wasg,

berusia paling tmegg 60 tahuing

lulusan program Doktor dengan jabatan fungsional
Leklor Kepala;

menverahkan surat keterangan  sehat dart dekter

pemerintah;

(%
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tdak sedang menjalanl hukuman disiplin  tinglkat
sedang  sesual  dengan  keteatuan  peraturan
perundang-undangan;

tidak sedang dipidana  berdasarkan  putusan
pengadilan yang mermilila kekuatan hukum tetap;
mencalonkan atsu bersedia dicalonkan menjadi Wakil
Direktur secars tertulis; dan

membuat dan menyerahkan pemyataan  kesedizan
Lekerusams dengan Rektor gecara tertulis,

FParagral 3
Eetuz dan Beloretaris Juriisan

Hasal 54
Ketua dan  Sekretans  Jurusan  diangkat  dan
diberhentikan oleh Rektor.
Masa jabatan Ketua dan Sekretaris Jurusan mengikiati
masa jabatan Rekwor dan dapat diangkal kembab
dengan ketentusn tidak boleh lebih dar 2 (dua) kali
masa jebatan berlurul-turat.
Ketentuan mengenal persvaratan, pengangkatan, dan
pemberhentian Sekretaris Jurusan ditetapkan dengan

keputusan Rektor.

Pasal 55

Persyaratan calon Ketua Jurusan:

a.
b.

berstatus Doscn tetap PNS;

beragama Hindu, memiliki sraddha dan  bhakt
kepada Tda Sang Hyang Widhl Wasa,

berusia paling Linggl 60 (enam puluh) tahurg

paling rendah lulusan program  Magister dengan
jabatan fungsional paling rendah Lektor;

berlatar belakang pencidllkan teralhlr sesual dengan
Jurusan / Program Studi vang terkalit;

menyereshkan  surat keteranpgan sehat dari doleter
pomerintah; M-
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tdak sedang menjalan] hukuman  disiplin tingkal
sedang  sesual  dengan kelenbuan  peraturan
perundang-undangan;

tidak sedang dipidana  berdasarkan  putusan
pengadilan yang memiliki kebuatan hulum tetap; dan
mencalonkan din atau dicalonkan untuk menjadi
Ketua Jurussan secara tertulis; dan

membiugal dan menyerahkan kesediaan bekerje sama
denpgan RHeklor secara tertalis,

Paragral 4
Ketua dan Sekrelaris Program Stuch

Pasal 5&
ketua dan Sckretans Program Studl diangkat dan
diberhentikan oleh Rektor.
Masa jabatan Ketna dan Sekretanis Program Studi
mergikui masa whatan Reklor.
Retua dan Sekrelans Program Studi dapat dianghkat
kembali dengan ketentuan ddak poleh lebih dard 2
(dua) kali masa jabatan bertunst-nizral
Ketentuan mengenal persyaratan, pengangkatan, dan
pemberhentian Sekretaris Program Studi ditetapkan

dengan Keputusen Rektor.

Pasal 37

Persyaratan calon Ketua Program Studi:

a.

b

berstatus Dosen isap PNS,

beragama Hindu, memilile sraddhna dan bhaktt kepada
Ida Sang Hyang Widhi Wasa,

berusia paling tinggl 60 (enam puluhj tahun,

paling rendah  lulussn  program  Magisier  uniok
program Sarjana dan paling rendah lulusan program
Daolktor untuk program Pascasarjuna;

memiliia jabatan lungsiona] p_a].iﬂg rendabh Lektor:
herlatar belakang pendidiksn terakhir sesuas dengan

Jurusan/Program Studi vang terkait;
[,




(1)

(2}
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menverabkan sural Ketersngsn sehat dar dokter
pemerintah;

tilak sedang menjalani hukuoman  disiplin lingkal
sedang sesual dengan ketentuan PETHLDLUTAT
perundang-undangan;

dak  sedang  dipidana becdesarkan putusan
pengadilan vang memilikl kekustan hukom tetag; dan
mencalonkan difl aled  dicalonkan wontulk menjacdl
Ketus Program Sludi secara lerlulis;

membual dan  menyershkan  peenyatoan  kesediaan

bekerja sama dengan Rektor secara tertulis.

Paragraf 5

Ketua dan Sekretaris Lembaga

Pagal 52
Ketua dan Sekrctaris Lombaps  diangkat dan
diberhentikan olch Roktor,
Mass  jabaten Ketuna dan  Sekrotaris  Lembaga
mengikuti masa jabatan Relor,
Ketua dan Sekretaris Lembaga dapat diangkat kembali
dengan ketenluan tdak beoleh lebil dari 2 |dua) kall
masa jabalan berlurul-roral.
Ketentuan mengendl persyaratan, pengangkatan, dan
pemberhentivn  Sekrelaris Lembaga ditetapkan oleh

Keputusan Rekior,

Paszal 59

Persvaratan calon Ketua Lembaga:

berstatus Dosen totap PNS;

berapama Hindu, memilikl  sraddhe  dean bhagtt
wepada da Sang Hyang Widht Woscr,

berusia paling tinggl 6O [enam pulub) mhun,

lulusan program Doktor dengan |jabatan lungsonal
paling rendah Leletor Kepala;

menyerahkan sural kKeierangan sehat darl dokter

pemerintah; M~
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tidak sedang menjalani hukoman digiplin  tinglat
sedang  sesual  dengan letentuan  peraturan
perundang-undanpar;

tidak sedang dipidans  berdasarkan putusan
pengadilan yang memilikd kekuatan hukum tetap;
memiliki wawasan akademik, komitmen pada kualitas,
kemampuan manajeria] vang efekil, dan intepritas
pribadi;

mencalonkan diri ataw bersedis dicalonkan untuk
memjadi Ketua Lembaga secara tertulis; dan

membuat dan menverahkan pernyataan kesediaan

biekerja samé dengan Relktor secard tertulis.

Paragral &
Kepala Unit Pelak€ana Teknis

Pasal &0
Kepata UPT dianpkat dan diberhentikan oleh Rekror.
Masa jabatan RKepala UPT mengikutl masa |jabatan
Reltor.
Kepala UPT dapat diangkal kemball dengan ketentuan
tidak boleh letnh darm 2 {dua)] kali masa jabatan

berturut-turut,

Pasal 61

Persvaratun calon Kepala UPT:

A

b

berstatus Dosen tetap PNE atan pegawal tetap;
beragama Hirndu, memiliki sraddha dan Bhokti kepada
Idet Sang Hyarng Widhi Wiso

berusia-paling ringgl 60 [enam puluh) tahun;

lulusan  program Meagister atau  lulusan  Sarjana
dengan pengalaman kerja paling singkat 3 {tiga) tahun;
memiliki jabatan Tungsional paling rendali Lekor atau
pangkat/ golongan ruang U d;

mermtliki pengalaman keahlian di hdangnya;
menyerabkan  sural kelerangan schat dari dékter

M-

pemerintah;
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tidak sedang menjalani hukuman disiplin  tingkat
secdang  sesusl dongan ketentuan [METALLEED
perundang-undangan;

udak sedang dipidana  berdasdrkan putusan
pengadilan yong memiliki kekuatan hukum tetap,;
memiliki  kemarmpuan  manajerial  dan kompetensi
keahlian bidang vang dipimpinnys;

mencalonkan din atau bersedia dicalonkan untuk
miernjadi Kepata Unit Pelaksana Telmis secara tertulis;
dan

membuat dan menyerashkan permyataan kesediaan

bekerja sama dengéan Rektor sccara tertulis.

Paragraf ¥

Pengangkatan Pelaksana Akademik Perangkat Rekeor

Pra=al 62

Pengangkatan Dekan, Wakal Dekan, Direktur, Wakil

Direkrtur, Ketua Jurusan, Ketua Program Studi, Ketua

Lembaga, dan Kepaln UPT dilaksenakan sebagai

berthoun

a  Relkr membentulk panitia penjarmgan  calon
Dekan, Wakil Dekan, Dirckiur, Walkil Direktur,
Ketua .Jurusan, Ketua Program Studi, RKetus
Lembags, dan Kepala UPT,

b.  panitia  penjaringan sebagaimana  dimaksad
dalam hurul & menyaring calon Dekan, Wakal
Diekan, Dirskiur, Wakil Direlotur, Ketua Juruisan,
Kerua Program Studi, Ketua Lembaga, dan Kepala
UPT yang telah memenuhi syarat; dan

£

panitia penjaringsan  mengaiukan calon Dekan,
Walkil Dckan, Tharektur, Wakil Direlour, Ketua
Jurusan, Ketus Program Studi, Ketua Lembaga,
dan Kepala UPT kepads Rekior untuk dipilih dan
ditetapkan sebaga Lickan, Wakil Dekan, Dircktur,
Wakill Direkiur, Ketua Jurusan, Kelua Program
Studi, Ketua Lembaga, dan Kepala UPT.
M
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Pengangkatan Deksn, Wakil Dekan, Direleur, Waldl
Direktur, Jurusan, Ketwa Program  Studi, Ketua
Lembaga, dan Kepala UPT sebagaimana dimeksud
pada ayal (1) dilakudan oleh Rektor terhitung 2 (dua)
bulan getelah pemilihan seless dilaloulkan.

Ketontuan mengensi panitia penjaringan sebupeimans
dimaksud pada-avat (1) ditetapkan dengan Keputusan
Rektor,

Faragraf B

Pemibecrhentian Pelaksana Akademik Peranglkar Relaor

Pasal 63

Dekan, Wakil Dekan, Dbirekior, Wakil Dircktur, Ketaa

Jurusan, Ketua Program Studi; Ketus Lembaga, dan Kepala
UPT diberhentikan darl jabatannys karena;

.

telah berakhie rass jabstannyva;

mengundurkan din alas perrmntaan sendiri;
diangkat dalam jabatan lbin;

tidalk dapat bekeria sama dengan Rekior,

sakit jasmani danfatay rohani teras menerus;
dikenakan sanks! hukuman disiplin tingkat berat;
dipidana penjara;

cuti di luar tangpungan negara; alau

menlng&s] eunia.

Paragraf 9
Rangkap Jabwalar

Pasal &9

Pejabint pelaksana akademik dilaang merangkap sebagai,

d.

|5

prabal pada saluan pendidikan lain, baik vang
diselenggarakan pemerintah maupun masyarakat;
pejabal pada mstanst pemerintah batk puasat maupun
dacrah;

poiabat pada badan usabs milik negara/dacrah

IMEUpIn swasia) flan

M
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(2]
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anpgota partal politike atay orgamsss yvang berafilias
tengan partai politik.

Peragral 10
Pengangkatan Pejabat Antarwakiu

Pasal 65
Dalam hal Wakil Rekior, Dekan, Direktur, Wakil
Dekan, Wakil Direktur, Ketua Jurusan, Ketua Program
Studi, Kemua Lembaga, Kepala UPT, Kepala Satuan
Penpawasan Intérnal, dan  Sekretans  Saluan
Pengawasan Internal berhalangan tidak tetap, Rektor
dapat menunjuk pengganti sebagai pelaksana harian.
Balam hal Wakil Rektor, Dekan, Direkiur, Wakil
Dekan, Wakil Direlktur, kKetua Jurusan, keta Program
Studi, Ketua Lombags, Kepala UPT, Kepala Satuan
Pengawasan  Internal, dan  Sekretans  Satuan
Pengawasan Internal berhalangan tetap atau berhent
schelum berskhir mass jsbatannya,  Rekior
menetapkan pelaksana tugas,
Penetapan  pengeanti antar  wakin sebagamiana
ditmaksud pada aval (2] dilakukan paling lambat 2
{ehug) bulan seteleh pejabatl sebelumnys: berhalangan

Lal=Ep,

Ragian Ketujuh

Ketenagaan

Pasal 66
Pegawai Universitas terdiri atdas Dosen dan Tenaga
Kependidikan.
Dosen sebagaimana dimaksud pada ayar (1) terdin
Rlas:
g, Dosen lelap FNS;
b.  Dosen dengan Perjangian Kerja;
c. Dosen tetap bukan PNS; dan
d.  Dosen tidak tetap.
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(3)
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Tenaga Kependidikan schagaimanas dimaksud pada
avat (1} terdin atas;

#. Tenapa Kependidikan PNS:

. Tenaga Kependidikan PPPK; dan

c. Tenaga Kependidikan tidak tetap.

Dosen Tctap Bukan PNS sebagaimana dimaksud pads
ayat (2] huruf c ditetapkan olch Menteri atas usul
Direktuar Jenderal,

Temaga Kependidikan PPPK schagaimona dimaksud
pada avat {3 huruf b diletapkan oleh Menter atas
usul Direktur Jenderal,

Dosen Udak letap sebagammana dimaksud dalam aval
(2} huruf d ditertapkan dengan Kepurusan Rekior.
Tenaga Kependidikan  tidak  tetap  sebagsimans
thmaksud pada ayat [3) huraf ¢ diterapkan dengan
Keputusan Relktor.

Gl Pegawal Universitas sebagaimana dimaksud pada
ayal (1) dibayer sesusl dengan kKetentuan permtucan
perundang-undangan,

Pasal &7

Hekruitmen Dosen dan Tenaga  Rependidikan
berstatus  PNS  dilaksanakan  oldh  Pemerinlah
berdasarkan  usulan Universatas  yang  dilandas
dengan analisis kebutuhan dalam suatu rencana
pengembangan sumber daya manusia.

Rekruitmmen  Dosen dan Tenaga  Kependidikan
berstaius  PPPK  dilaksanakan oleh  Universitags:
berdasarkan anaslisis kcbutuhan dalam saatu rencana
pengembangan sumber dava manusia.

Rekruitmen Dosen Tetap Bukan PNS dilaksanakar
oleh  Unwversitas  berdasarkan analisis  kebunhan
dalam suatu rencana pengembangan sumber daya
MANUHiE.

Penpangkatan dan pembinaan karir Dosen dan Tenaga:
Kependidikan vang berstatas PNS, PPPR, dan Dozen
Tetap Bukan FPNS dilaksanakan sesual dengan

M
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ketentuan peraturan  perundangoundangsn yang

mengatur mengenal kepegawaiarn,

Pasil 68

Jabatan vang bersifat karer diutmmakan untuk dijabat aleh

Tenaga Kependidikan vang memenuht kualifikasi yang
diperlukan.

(1]

1<)

(1)
[2)

i3

)

8y

Fagsal 69

Daosen dan Tenaga Kependidikan Tidak Telap diangkal
perdasarkan perjanjian kKerja dengan Universitas®
sesual denpgan kebutuhan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undeangan

Ketentuan mengenal pengangkatan Dosen dan Tenaga
Kependidikan tdak 1etap sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] ditetapkan oleh Keputusan Rektor.

Hagian hedelapan

Konsorsium Keilmuan

Fasal 70
Konsorsium keilmuan terdir! atas Dosen.
honsorsium keilmuan sebagasimana dimaksud pada
ayat (1) discsuaikan dengan bidang kajian Universitas.
Jumlah  dan jehls  kongsorsium kellmusn  dapat
ditambah sesual dengan perkembangan Unlversitas.
Ketentuan MEngenai KO SOrsILm keillmuan
sebagaimana dimaksuad pads ayar (1] ditetaphkan
dengan Keputusan Rekior,

Bagian Kesembilan

Mahasiswa

Pasal 71
Mahasiswa Universitas memiliks hak:
. mempereleh pendidikan vang berkualitas)

b
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(2]

[

{2)

b, memanfaatkan sarana dan prasarana pendidikan
untuk kegiatan  kunbuler, kokunkuler, dan
ekstralourikuler;

c. membentuk organisasi  kemahasiswaan dan
mendepatkan dukungan sarann dan prasarana
serta dana untuk mendukung keglaian organisas
kemahasiswnan terscbut; dan

t. mendapatkan beasiswa dan banlusn biaya
pendidikan sesum dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan  persyaratan  yang
ditentukan Universitas,

Mahasiswa mempunyal kewajlban:

a. menjaga norma pendidikan untuk menjamin
penyvelengparaan proses.  dan keberhasilan
pendidilarn;

b, memags ofike dan mematuhi tata tertib vang
ditetapkan Universitas;

c. ikut  menanggung  blaya | penyelenggardan
pendidikan, kecuall vang dibebaskan dari
kewajiban tersebut sesual dengan ketentuan
Universitas; dan

d. mempertanggungawabkan penggunaan  dana
vaneg dhalokasikan untuk mundﬁkmg kematan
kemahagiswaan,

ketentuan mengenat hak dan kewajiban Mahasiswa

sebagamana dimaksud pada ayat (1) dan avat (2)

ditetapkan denpan Keputusan Reketor.

Pasal 72
Mahasiswa mengembengkan  bakat, mmat, dan
kemampuarn dirinyva melalal kegiaten kokunkuler dan
ekstrakurikuler sebagai bagian dan pendidikan.
Keplatan kokurikuler sebapalinana’ dimaksud pada
ayat (1] dilakukan secars terprogram  untuk
memperkaya kompetensi lulusan universitas.

T
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Kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] dapat dilkuti oleh Mahasiswa schagm
penunjang kompetensi lultusan universitas,

Kegmalan kokurikuler dan ekstralurikuler
sebagaimana dimaksud pada  ayat  {1)] dapat
dilaksanakan melald  orgenisasi kemaohasiswaom
universitas.

Orpanisasi kemahasiswaan Universitas sebagaimana
dimaksud pada ayat [ berkewajitian
menyvelenggarakan  organisast dan  melaksanalean
fungsinys sesual dengan  nilai, twjuan, asas, dan
prinsip universitas.

Universitas menyediakan sarana dan prasarana serta
danr  uniuk  mendukung Kegialan orfganisasi
kemahasiswaan,

Ketentuan menpgenai  kegiatan  kokurnkuler dan
ckstrakunikuler scrta  organisasi  kemahmsiswasn
sehagaimana dimaksud pada aval (1) dan avat (4)

ditetapkan berdasarkan Keputusan Relctor,

Bagian Kesepuluh

Alumm

Pasal 73
Alummi dapat membentul organisasi alomni dalam
upaya menunjang fercapamys tujuan Universitas,
Orpanisast Alumni sebagaimans dimaksud pada ayat
{2} memilill kewaiiban moral dan etika dalam menjega
nama Universitas.
Orpgunisasi dlumni sebagaimana dimaksud pada ayat
(2} dapat dibentuk pada tingkat Universitas, Fakultas,
Jurusan/Program Studi, dan Pascasarana.
Hubungan kerja orgamsast alumni  sebagnimans
dimaksud pada avat (2] dan ketentuan lain vang
menyanglat organisas| alumni dizusun sendiri oleh

alumni dalam suatu musyawarah alumni.

o
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18]

(4}

(10]

Kepengurusan sluymm mmegkat Universitad disghkan

oleh Rekdor, tingkat fakultas oleh Dekan, tngkar

Jurisan fProgram  Studl oleh Betua, atsu semua

lingkat dapat cisahkan oleh Reklor sesuai ketctapan

yvang dibasilkan oleh musvawarah alummn.

Hubungan ikatan alumni dengan almamator bersifat

kekeluargaan dan didesarkan kepada kesamaan visl

dan aspirast serta untuk melestarikan hubungan
cmosional antara alumni denpan universitas selaps
almamaterya.

Pendirian ikatan alummi dimaksudkan untulk:

4. memperorat dan membina kekeluargaan antar
alumni;

b, membantu peningkatan  peranan  almamater
dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi,

¢. menjalankan usaha dan  altif memberikan
bantuan uwnfuk pencapaian tujuan almumaler,
dan untuk kemajuan serla kesciahterdan
Mahasiswa dan Alumni;

o, memberikan motivasi kepada alumni untuk
pengembangan dean penerapan  keahlian  sertas
profesinva bagh kepentingan masyarakal, bangss,
negara, dan almamater; dan

. memelhara dan menjumnurgE Unegn namsa
almamaeteor,

Organisas1 alumni sebagaimana dimaksud pada avat

12} munduk pads ketentuan Universitas.

CIrgErisHs1 dur tdlay Hernd  orgammsass  Aluomnd

schagaimana dimaksud pada ayat (2] diatur dalam

atngparan dasar don anggaran rmmah tangea

Ketentuan mengenal organisasi Alumnl sebagaimana

dimaksud pada ayat (2} ditetapkan dengan Keputusan

Reklor.
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Bagian Kesebelas
Persatuan Orang Tua Mahasiswa

Pasal 74
Orang tua Mahasiswa dapat membentuk forum orang
tua Mahasiswa,
Forum orang tua Mahasiswa sebagaimans dimalesod
pada aval (1) dapat dibentulk pada tingkat Faloulias
dean/atau tnegkat Universilas.
Forum orang tua Mahasiswa dibentuk dengsn tujuan
membarnty Universitos dalam peningkeatan mutn dan
dava saing lulusan.
Hubungan kera forum  orang  tus  Msahasiswa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ketentuan
lain vang menvangkut organisas: forum orang tua
Mahasiswa disusun sendirl olch orang tua Mahasiswa
dalam suatu musyswarah erang tua Mahasiswn,
Kepenpurasan forum orang tua Mahasiswa tneglkat
Fakultas disahkan oleh Dekan dan pada tingkat
Universitas disahkan oleh Rektor.
Ketentuan mengenai forum orang wa Mahasiswa
sebagaimana dimaksud pads ayat (1) ditetapkan
dengan Keputusian Rektor.

RAR YV
SISTEM PENJAMINAN MUTLU INTERNAL

Bagian Kesatu
Umum

Pasal /5
Universitas: melaksanakan penjarminan M
pendidikan tingg: seboagni perlanggungjawaban kepada
pemangku kepgentingan.
Pelaksanaan PErATTINAD L pendidikan
sebagaimana dimaksud padn ayat (1) aleh Universitas
bertujuan  untuk memenuhi danfatan mislampaui

M
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Standar Nasional Pendidikan Tinggl agar mampu
mengembangkan Eilinal pendidikan vang
berkelanjutan.

Organ Universitas’ bersama-sams monyvusun standar
pendidikan tinggl Universltas yvang ditetapkan dengan
Repulusan Reklor,

Universitas  menyampalkan  dats  dan nformas
penyelengzaraan pendidilkan kepada kemenierian atsu
lembaga yang berwenang mengelola pangkalan dala
pendidikan tingel scsual dengan ketentuan peratusan
porundang-undangan.

Penjaminan muty pendidikan scbaprimeans dimaksud
pada-avat (1] dilakukan secars:

W, inlermal; dun

B, ekslernal

Perpamminan mutu  pendicdiltan secara  internal
sebagammana dimaksud  pada myal (3 horuf a2
dilakukan oleh Umversitas.

Penjaminan mutu pendidikan eksternal sebapaimana
dimalksud pada avat (5] huraf b dilaleukan oleh Badan
Akreditas: Nasional Perguraan Tinggi atau lembaga
akreditasi mandirl lain yang diberl kewenangan aleh
Menterl atau lembapa asesmen/akeeditast lain pada
lingkat regmonsl maupun internasmwnal.

Hasil cvaluasi eksternal sebagaimana dimaksud pada
ayal (7)) digunslkan sebagel bahan pembingan olel
Mentern.

hotentusn meongenal  penvelengearaan  penjamingn
muta secara miternal dan  eksternal sebagaimana
dimaksud pada sval (6] dan ayvat [7) ditctapkan dengan
Kepulusan Menter

M_
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Bagiun Kedua:
Penpawsasan Aleademil

Pasal T6

Pengawasan  terhadap  penerapan norma dan

ketentizan akademk di - Universitas dilakukan oleh

Seril.

Rektor berkewaiiban melakukan pemantauan  dan

evaluast kegiatan  akademik sebupad beriuk

akuntabilitas kegiatan akademik Universitas,

Evaluasi kegiatan akadenil sebagoimana dimalesud

pada ayat (2} dilaksanakan oleh Lembapa Pernjominan

Muitu,

Evahiagi kegiotan skademlk sebagaimana dimaksud

pada ayat [2) dilakukan werhadap:

a, hasil beluysr Mahasisws,  untuk  memanias
proses; kemajuon, dan perbaikan hasil belajar
sccara borkesinam bungan; dan

b, program studi pada semus jenjang, unluk mernilad
pencapaian Standar Masional Pendidikan Tinggi
fan Brandar Pendidikan Tingg:.

BAB VI
TATA EELOLA

Bapian hesato

Tuta Kerja

Pasal ¥7

Setiap pimpinan satusn organisasi/saiuen Kerja pada

Universitas dalam mealaksanakan tugasmva wagits:

a, menerapkan pnnsp koordinasi, innzg:rﬁsi, dan
sinkronisasi dengan  satuan  organisdsi/saluan
kerje pada LUiniversitas;

b.  melaksanakan koordinest dan konsultas dengan

Eementerdan:

%
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¢, mengawasi hawahan masmng-masing dan apabila
terjadi  penyimpangan  supaya  mengambil
langkah-langkah vang diperlukan sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

d.  mengikun, mematahi petunjuk, dan bertangeung
Jawaly kepada atasan masing-masing

. menyvampdikean laporan berkala  sesudl dengan
ketentuan yarg beclakil; dan

I, Dertanpeung jEwsab moermmn dan melskukan
koordinasi dengan bawahan masmg-masmy dan
memberikan  bimbongan  serts pelunjuk hag
pelaksanaan lupas bawaban,

Beatiap pimpinan saruarn organsasi /satuan kerja pada

Universilas vang menenma  lwporan derd pimpinen

saluan orgamisast di bawahnya wailb mengolah dan

mempergunakan  laporan  dimaksud scsuai dengan

kebuluhan dan kewenanganniva,

Pasal 78

Dekan, Dircktur, Kehsa Lembaga, Kepala Pusat dan Kepala

UPT menvampaikan laporan kepada Rektor secara berkala.

(1]

(<)

13}

Bugman Eedua

Prinsip Manajemen dan Akunrabilitas

Paszal 79

Sctisp pimpinsn satuan organisast/satuan kena waphb
menerapkan ponsip manaemen borbasis kinerd dan
tatr kelola perguruan tinggi vang baik.

Penerapan mangemen berbasms kinerga sebagatmana
dimaksud pads  aval (1) melipuli perencanaan,
pelulsanaan, pemantauan, dan pélaporan.

Tata kelola sebagaimans dimaksud  pads ayat (1)
bercirikon partisipatonl, bororeniasi pada konsensus,
almniabilitas, transparansl, rosponsid terhadap
kebuluban masyvarakal, efekiil, ¢fisien, inklusif, sesual

dengan ketentusn peratiran perandang-undangan.
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Kelentuan mengenal pringip manajemen berbasis
kinerja dan tata kelola sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapksn dengan Keputusan Rekior setelah
memperhatikan pertimbangan Sensal.

Pasal B0
Rektor menyusun program kerje tahunan berdasarkan
RIF Universitas.
Ponvusunan  program  kerja  tahunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) melibatkan satian atag unit
kerja pade Universitas:

Fasal 81
Rektor menemmpkan standar kinerjg pejabat pada
Universitas.
Reklor menilal Kinera pars pejabatl berdasarkan
standar knena vang telah ditetapkan
hetentuan mengenail  stancar kinerja sebagalmana
chimaksud pada-aval (1] ditetapkan dengan Keputusan
Rektor,

Bagian Keliga
Administras: Alkademil

Pasal 82
Admimstrast akademik  disclenggarakan  untuk
membenkan  pelayanan  teknis  dan  administracif
kepada Mahasiswa dengan mengutamskan  prinsip
cicktivitas, efislensi, dan alurasi.
Pelavanan administrasi  akadermik  sebagaimana
dimaksud pada avat (1] diselenggarakan pada
Fakultas, Pascasanana, Jurusan, Program Studi, dan
unit terkait lainnya.
Administeasi akademilk menyelenpgarakan pelavanan
tekni= dan administratif dari sejak penerimaoan
Mahasiswa baru, penyvelenggaraan perkulinhan sampai
dengan penenimaan gazah dan pelaporan.
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Sarang administrasi akedemik sebagaimana dimaksud
pada aval (1) mengeunakan sistem  administrasi
perpuruan hngel vang prima, cfekef, efesien, alkurat

dan memuaskan.

Bagran Kesmial

atandar Layvanan

Pasal 83
Standar pelayanan  Unlversitas mengacy kepadse

slandar pelayanan publik dengan mempertimbangkan

kualitas, pemerataan, kesetarsan, biaya, dan
kemudahan untmk mendapatkan layanan
Standar pelayanan sebagaimana dimaksud pada avat
(1) ditetapkan dengan Kepulusan Relktor.

Bagian Kelima

Furikulum

Paragrat |
Penpembangan Kurikulum

Pasal 44
Kurikulum setap Program Stadi pada Universitas
dikembangkan dan ditetapkan oleh Fakultas atau

Pascasarjana dengan mengscu  Standar  Nasional
Pendidikan Tinggi dan Keranpka Kualilikasi Nasional

Indonesis.

Rurtkulum  sebagaimana  dimuaksud pada asyvat (1)

dikembangkan dan dilaksanakan berdasarkan capaian
pembelajaran sebagai berikuc

a. sikap,

b. pengetahusn;

&, ketrampilan; dan

d. manajerial.

Kurikulum Program Studi sebagaimana  dimaksud

pada ayal (1) ditetapkan dengan Keputusan Boelktor,

¥



Paragral 2
Filoaoli Pendidikan

Pasal 85

Filosoli pendidiken merupaksn prozes yang melahirian
manusia secara utuh dan menveluruh, vang beriman dan
bertakwa kepads Tuhan Yang MWMaha Esa. berakhlak
mulia, menjunjung tnggi hak-biak asasi manusia, cinta
tanah air, menguass ilmu penpgetahuan, agama, reknolog,
seni dan budaya, serta bersikap  demokrabs,  dan
memiliki tanggung jawab sosial yang berkeadilan.

Paragrafl 3
Pembukasan Program Studi

Pazal 86

(1) Universitas menvelenggarakan pendidikan  melalu
Program Studi yang memilikl Kurikulum dan metode
pembelajaran tertentu dalam satu jonis pendidikan
akademik.

(2] Pendidikan akedemik sebagaimana dimaksud pada
avat (1) meliputi:

8. program sarjana, magster, doktor pada
pendidikan akademik; dan

b. program profesi danfatau  spesialisasi  pada
pendidikan profes:.

(3) Umniversitas dapat  menyelehgparaken program
pendidikan dan pelatihan, vokesi, shor! course, dan
sgjemisnya dalam rangks membenkan loyanan kepada
masyarakat.

(4) Ketentuan mengenal program vokasi, pendidikan dan
pelatthan, short course, dan sejenisnya sebagaimana
dimaksud  dalam  ayal (3] ditetapkan  dengan
Kepurusarn Reldtor.

| N



Pasal 87
(1} Permohonan izin  penyelenggarasan  Progrom  Soodi
dilakukan melalui Lahapan beriloun

@: Delkan atan Direktur membentuk om untulk
mengks)l  Kemungkinan pembukaan Program
Studi berdesarkan persvaratan vang ditetapkan
Mhrektur Jenederal;

b.  Hasil kajian fim pembentoken program  studi
baru berups naskah ehkademil enbang asuian
pembuksan Program St baru yang digpukan
kepada Dekan;

2k T}ﬁlr;:ﬂn atau Direkiur mengaukan  usalan
pembulkaan Program Studi kepada Rektor;

d. IMektor mengajukan permohonan 2in Kepada
Direktur Jenderal selelab mendapat persetuiuan
Zenat; dan

. lmn penvelonggaraan Program Study dilctapkan
oleh Menten gsetelah memenuhs knlena akreditas
vang ditctapkan olch Badan Akreditasi Nasional
Pergurian Tingegi

(2} Program Studi  yang  sudah mendapat  izin
peryeltmgearasn dapal dituiup oleh Bektor sesudah
mendapatl  periimbangan Senat uniuk selanjuinya
dilaporkan kepada Dirckiur Jenderal

(3] Penvelenggaraan Program 3tadl dapat dilakukan eleh

Rektor sclama mass shkreditas belum berakhir dan

pelaporan Pangkalan Data Pendidikan Tinggn masih

diselenpgarakan secara rabin.

Parsgral 3
Pengembangan Fakultas, Jurusan,

dan/dlau Program Studl

Pasal 85
(1) Universilas dapat mengembangkan Fakullas, Jurisan,
danfatou  Progrom Studl sesuan  dengan  bidang

keilmusan,
M
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Kelentuan mengeral  pengembangan Fakultas,
Jurusan, dan/atan  Program  Studi sebapmimana
dimaksud pada syat (1) disgtor dalam  Peraturan
Menter.

Paragral 4

Laboratorium, Bengkel, atau Studho

Pasal BG
Laboratorium, bengkel, srau studn diselenggarskan
pleh Fakultas.
Ketentuan mengenal perndiman laboratonum, benghkel,
atau studio sebagalmana dirmeksud  pada ayatr (1)
ditetapkan dengan Kepulusan Rekior.

BAB vl
KODE ETIK

Pasal 90
Setuap Wargs Kampus wapih melaksanakan kode etk
kampus.
Kode ctik scbagaimana dimaksuad pada ayat (1)
melipun nilai-nilal agama Hindu, aruran hukum, dan
Tr Kaya Parisudha dalam berpikir, berbicara, dan
borsikap di dalam kampus.
Warga RKampus vang melakukan  pelanggaran
dikenakan sanksi scsuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Kerentuan mengenai kode etlk sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan sanksi pelanggarannya sebagaimania
dimaksud pada avat (3] ditetapkan dengen Kepurusan
Rektor,
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BAR VIIL
BENTUL DAN TATA CARA PENETAPAN KEPUTUSAN

Pasal 91
Rektor, Delan, Direkiur, dan Ketus Scnat dapart
membentuk Koputusan.
Selan dapat membentule keputusan  sebagaimuana
dimaksud pada ayat (1), Rekior dapal membentuk
Thste kesepahaman.
Dekan, Direktur, dan Ketuz Scnat dapat membentuk
perjanjian kerja sama.
Pembentukan perjanjian kerja  sama sebipaimeng
dimaksud pada ayat {3) hams diketahui uleh Rekilor,
Tula CHTH pembontukan keputusan, noto
kesepahaman, clarn periEnjkn keria SRTTIE
dilak=sanakan sesual dengan  ketenlusn  persluran
porundang-undangan.

BAR TX
PERENCANAAN

Pasal 92

Organ Universiias secara bersame-sama menyvisun

rencana strategis dengan mengacu pada rencana strategls

Kementerian dengan mempernatikan masikan derd semua

pemangku kepentingan dan masyvarakan Tuas.

/%




BAR X

PENDANAAN, PENDAPATAN, PENGADAAN BARANG/JASA,

(1

(2]

3]

DAN KEKAYAAN

Bagian Kesalu
Pendansan

Paragral 1

Umum

Pasal 93
Pengelolaan keuangan Universilas dikelola  secara
tertib, wajar, dan adil, teat pada ketentuan peraturan
perundang-undangan, efekif, efisien, akuntabel,
lransparan, dan bertanpoung jawab.
Pengelolaan  keuangan Urnniversitas  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dijalankan dengan
menerapkan prinsip-prinsip pengendalian  intérmnal
vang bak.
Pengelolaan  keuangan Universitas  scbagaimana
dimaksud pada avat (1) tidak boleh menghambat
proscs penyelengparaan Regidtan tridharma pergurusan
tinggi.

Pasal 94

Pengelolaan keuangan Universitas schagaimeana dimaksud

dalam Pasal 93 ayal (1} mehputs

EL.

k.

perencanaan;
pEngangEaran,
pelaksanasan;
pengawasan; dan

poertfanggungiawaban.



Paragral 2
Perencanaan dan PeEngangparan

Pasal 95

Periode anggaran Universitas terhitung mulal tanggal |

Januari sampal dengan tanggal 31 Desember,

Pasal 96

RET disusun oleh Rekior setiap wmhun ssbagai  hasil

konsolidasi rencana angearan dari seluruh unit kerja d

Universitas vang memuat palmg sedikil program, Kegiatan,

dan nilal anggarannyva berdasarkan pada rarget kinerja

vang ingin dicapai dengan berpedoman pada rencana

sirategis Kementerian vang telah diretapkan den kerangka

penmtbangunan janghka menengah

i1

(2}

13)

(1)

Pasal 97

Berdagarkan RET, rencana  angparan  tahunan
digjulkan cich Rektor kopada Direktur Jenderal sesual
dengan ketenluan peraturan perundang-undangan,
Dalam hal Direkiur  Jenderal — memberikan
pertimbangan yvang mengakibatkan adanys perubahan
dan/atay  perbaikan  dalam  repcana anggaran
tahunan, Rektor harus menyusunnya delam waktu
sesegera  mungkin  sejak  pertimbangan  Dircktur
Jenderal diterima.

Rencana anggaran tahunan sebagmimana dimaksucd
pada ayat (1) vang telah disetujul dan' disahlean
Direktur .denderal merupakan dokumen pelaksanaan
anggaran yvang memjadl pedoman semua unit Ketja
liala.ﬁ melaksanakan program dan  kegatan yang

tertuang dalam rencana anggaran tahunan.

Pasal 93
Rektor dapat mengajukan  perubshen  dokumen
pelaksanaan angearan selama tahun benalan.

M
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Perubahan dolumen pelaksanaan anggaran

sebagaimana dimaksud pada ayar (1) dilakukan

apabila terdapat:

4. perubahan asumsi pendapatan yvang signifilean;

b. perubahan targel kinera; dan/atau

i, alokasi dana/progrem  dan  kepistan  dan
Anggaran Pendapatan dan Belanjz Negam
perubahan,

Bolumen pelaksanaan angparan perubahan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus

mendapatkan persetujuan dar Direktur Jenderal

Paragraf 3
Pelaksanaan

Prasal Q99

Rektor memiliki kewenangan dalam pengelolaan dan
pelaksanaan anggaran  Universitas sesuai  dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Rektor menjalankan kewonangannya dalam
polaksanaan  angparan  Universitas sebapaimana
dimaksud pada ayat (1) sccara bertanggung jawab,
akuntabel, dan ransparan.

Dalam menjalankan  kewenanganmyva  sebagaimans
dimaksud pada avat (2] Rektor dibantu pengelola
keuanpan Universitas wajtb menatausahakan dan
mempertangpungjawabkan sesual dengan kebutuhan
Universitas  berdasarkan  ketentuan  peraiuran

perundang-undangan,

Pasal 100
Pelaksanaan anggaran Universitas sebapaimana dalam
Pasal 99 gyat (2) meliputi
a. merencanakan penerimeaan dan penpeluaran kas;
b.  menerima pendapatan darl berbagal sumber yang
sk,
c. menyimpan kas dan mengelola rekeming bank;

M
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d. melakukan pembavaran,

g. melaksanakan kepiatan dan pengadaan barang
dan jasa sesual dengan keluaran (output) vang
telah ditetapkan dalam doekumen anggaran,

£, melaksanakan proses penyelesaian lagihan atas
beban angparan pendapatan dan belana negara
sesual dengan ketentuan peraturan
perundangundangan; dan

g. melakukan pertanggungawaban  pelaksanasn
anggaran dalam rangka peonyusunan |laporan
kocuangan,

Pembulasan dan penutupan rekening bank dilakukan

Rektor dengan berpegang pada prinsip kehati-hatan

sequai  dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 101
Semua penenmaan  harus disctorkan ke rekening
Universitas dan semua pengeluaran hamas dilakokan
melalui rekening Universitas.
Penernimasn yang menggunakan nama  Universicas
harus dilaporkan kepada Rektor secara  longkap,
rermasuk  pajagk vang lerkan dengan  penerimsaan
tersebul

Paraprat 4

Sistern Akuntans dan Sistem Pengendalian Internal

Pasal 102
Sistem akuntansi Universitas  ditujukan  untuk
menyajikan laporan keuangan  Universitas vang
dilaksanakan  berdasarman  standar  akunlans:
pemerintahan,
Sistemm akuntanst Umiversilas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1} melipub sistem akuntansi:
a.  keuangan;
b. barang; M
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Pasal 103
Selurubh transaksi keuangen harus didokung oleh
bukti transaksi yvang handal dan disimpan di lempal
VENE amar.
Pejabal Pembuat Komutmen Universiias menyumpan
seluruh bubktl transaksi Universitas sesuai dengan

keotentuan peraturan perundanyg-undangan.

Pasal 104
Sistem pengendalian intermal Universitas  dilakuksan

secara terus meneras melalui

A, pelaksanaan kegintan yang efisien dan cickd]

b. |keandalan pembuluan/catatan dan  laporan
keuangan,
¢,  pengamaran aset; dan
kctagtan terhadap kehiyjakan / peraturan
Universilas dan kelenluan persilran perundang-
undangan.
Sistem pengendalian mtcmal scbagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan tangsung jawab Rektar.
Sistem pengendalian internal dievaluas: leras menerus
oleh Satuan Pengawasan Internal, den socara periodik
dilaporkan kepada Rektor.
Ketentuan  mengen:  sistemn pengendalian  internal
schapaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
dengan keputusan Rektor

Pasal 105
Laporan keusngan Unmersitas diaudit oleh Satuan
Pengawasan Internal.
Dalam  hal diperlukan, Doekiur  Jenderal  dapat

meminta dilakukannyva pemeritksaan khusus.

M
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Paragraf 5

Pe ﬁﬂng_g_ungja'wnbﬂn

Pasal 106
Dalam rangka pertanggungigwaban pehgelolaan
Universitas seliap ahun Rektor harus menyampatkan
laporan tehunan kepada Direktor Jenderal yang terdin
HiAs:
a. laporan keuangan yang sudah dimudit  oleh
Satuan Pengawasan Internal; dan
. laporan  kinerja  kegiatan  akademik  dan
nonakademilk.
Laporan keuvangan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a terdiri atas:.
A, laporan realisas] anggaran,
L., laporan aktivitas/ laporan operasional;
1 neraca;
d. laporan arus kas, dan
&, cAataian atas lmaporan Keuangan,
Laporan keuvangan sebagamina chimaksud pada aval
(1) huarul a dilampiri dengan laporan Keuangan unsur
pelaksand.

Laporan keuangan Unmiversitas disusun berdasarkan
standar akuntansi pemerimiahan.

Bagian kedua
Pendapatan

Pasal 107
Pemerntah menyediakan dana untuls
penyelengzaraan pendidikan tinggl aleh Universitas
yang dialokasikan dalam anggaran pendapatan dan
belaniz negara,
Selain  dana yang  bersumber  dar Anggaran
pendapatan dan  belanja rnepara sebapaimang

timaksud pada aval (1), pendanaan penyvelenggarasn
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pendidilkan tingpt oleh Universitas dapar berasal dan
masyarakat vang tidak mengilkat,

Dana. Universitas: yvang berasal darl masvarakat
sebapaimana  dimaksud pada ayat (2} menjadi
pendapatan Universiias,

Pendapatan Universitas dan masvarakat sebaganmana
dimaksud pada aynt (3] merupalan pencrimaan
negara bukan pajak.

Pasal 108
Relttor mengajultan permohonan rencana aniggaran
tahunan untuk  pelaksanaan progeam  tridhacma
perpuruan tinggi kepada Direktur Jenderal,
Alokasi anggaran tehunan sebagaimans dimaksud

pada ayal [1) ditetapkan oleh Direkiur Jenderal,

Bagian Ketigs
Pengadaan Barang/ Jass

Paszal 109
Pengadaan  barang/jasa  dilakokan  berdasarkan
prinaip  efisienst,  ckonomis, akuntabel,  dan

transparan,

Pengadaan barang/jasa sebagaimana dimaksid pada
aval (1) yang bersumber dan anggaran pendapatan
dan bclanja negara dilaksanakan sesuai dengan

keteritizan peraturan perundang-undangdn.

Bagian Keesmpal
Kekayaan

Paragral 1

Limmam

Pasal 110
Pengelolaan  kekayaan Umiversitas  dilaksanakan

untul mencapal tujuan Universilas,

W
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(2} Pengelolaan kekayasn U'niversitas  sebagaimana
dimaksud pada ayvat (1) dikelola =ecars wajar, lertib,
efektl, efisien, akuntabel, transparan, dan taat pada
ketentuan peraturan perundang-undargan.

(3] Pempelolaan  kekavaan  Universites  sebagaomana
dimmaksud pada avat (1) dijalankan dengan memenuhi

prinsip-prinsip pengendalian internal yang baik.

Pasal 111
(1} Kekayaan Universitas terdiri atas:
&, barang ddalk bergeralk;
b: barang bergerak; dan
c. kekayaan intelektual yvang terbukli sah sebagad
milik Urniversitas.
2] Kekaysan nielekiual sebapimans dimaksud pada
avat (1) hurul o terdirt dar paten, hak cipta, dun hak
kekavaan inteleltual dmin, baik  dimiliki seluruh

maupun sebaginn oleh Universitas.

Pasal 1112
cemud kekavasan  Universitas scbagaimana dimaksuad
dalam Pasal 111 avar (1) bhurial 8 den b merapakan
kekavaan nepara  vang peogclolsannys sesual  dengan
kelentuan peraturan perundang-undangan,

Paragral 2
Tanah dan Bangunan

Pasal 113

(1) Tanah dan Bangunan merdpaksn  bagian  dan
kekavaan Umversitas yang merupakan Barang Milik
Negara.

(2} Ketentuan mengetial pengeloloan dan penatavsahann
Barang Milik Negara sebagaimana dimaksud pada avat
(1] szesuai denpan lketentuan peraturan perundsng-
ardangan.
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SARANA DAN PRASARANA

Pasal 114
Sarana dan prasarana vang diadakan gleh Universitas
bortujuan untuk  menunjang penvelengEaraan
tridharma perguruan tingel.
Sarana cdan  prasarana uantuk penvelengEaraan
tridharma  perguruan tinggi dapat diperoleh  dari
pemerintah, masyarakar, dan pihak lain,
Sarana dan prasarana scehagaimana dimeksud pada
ayal (2] menjadl Barang Milik Negara,
Universitas dapat melakukan kera sama dengan pihak
fain unmk mengadakan dan/atau memaniaatkan
sarana dan prasarana lalnnva bagl  kepentingan

tridnarma perguruan tnggl.

Pasal 115

Retentuan mengenal pengeiolaan, pemaniaalan, den sanksi

perusakan dan/atau menghilangkan sarana dan prasarana

Universitas ditetapkan herdasarkan Keputusan Rektor

sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(1)

(2]

()

BAR XTI
KERJA SAMA

Masal 116

Universitas dapat melakukan kerja sama dalam hidang
akademik dan/atau nonakademik denpan pihak ln
batk dalam maupun luar negerl.

Kerja sama dilalukan untuk menimgkatkan proses
dan muota  hasll  pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarmkal.

Kerja sama dengan pihak lain dilakukan etas desar
saling menpuntungkan.
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(4} Usulan kérja sams schbagaimana dimaksud dapal
berasal dari Fakultas, Pascasarjana, Program Studi,
Lembaga, Pusat, dan Unit Pelaksana Teknis,

[5) Kepma sama bidang akademik dan nonskademik
dilaksanakan sesuai dengan  kelenlusn  permturan
perundang-undangsn,

BAR XTI
KETENTUAN PENUTUP

Fasal 117
Pada saat Peraturan Menter il mudal berlakn, Peraturan
Menteri Agama Nomor 43 Tahun 2015 tentang Stabita
Imstitut Hindu Dharma Negeri Denpasar (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomer 1067, dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku,

Pasal 118
Peraturan Menterd i mulad berlaku  pada  tangoal

diundanglkan. o
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Apar scbap orang nengetahuinva,  memerintahkan
pengundangan Peraturan Menten ini1 dengan
penempalannys dalam Benita Negara Republik Indariesia.

Ditetaphkan di Jekaris
pada tanggsal 2 Desember 2020

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,
ttd
FACHRUL RAZI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 2 Desember 2020

DIREKTUR JENDERAL

FPERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASAS] MANUSIA
REPUBLIK TNDONESIA,

trd
WIDODO EKATJAHIANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2020 NOMOR 1420

Saolinan scaudl dengan aslinya
Kementerian Agama Rl
Kepala Bire Hukum dan Kerja Sama Luar Negeri,

Dirs. M. Mudhd}!r, M.Si

?I_H-*. 19620£8101989031001
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